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ABSTRAK 

Barita kasus Basuki Thahaja Purnama terkait dugaan penistaan agama 

merupakan berita yang menarik bagi media massa dan penting serta menyedot 

perhatian publik karena kasus ini menyangkut agama, yang mana di Indonesia 

terdiri dari berbagai agama. Seluruh media massa baik yang cetak maupun 

elektronik mempubliskan berita kasus dugaan penistaan agama yang dilakukan 

oleh Gubernur DKI Jakarta nonaktif Basuki Thahaja Purnama. Namun dalam 

penelitian ini media massa yang digunakan adalah Harian Kompas yang 

merupakan surat kabar yang sudah lama terbit. Harian kompas pertama kali 

dicetak pada hari minggu 27 juni 1969 di Jakarta.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana framing kasus 

dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta nonaktif 

Basuki Thahaja Purnama dalam berita Kompas edisi 5-17 November 2016.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Objek penelitiannya 

adalah framing pemberitaan dan subjek penelitian adalah harian kompas. Teknik 

pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan observasi. Dalam penelitian ini 

teori yang digunakan adalah teori agenda setting. Adapun pendekatan analisis 

Framing model Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.  

Hasil penelitian ini menunjukan berita harian kompas pada edisi 5-17 

November 2016 terkait kasus dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh 

Gubernur DKI Jakarta nonaktif Basuki Thahaja Purnama. Terlihat dari berita yang 

disajikan, Koran Kompas dalam memberitakan kasus ini lebih menonjolkan 

sesuatu yang mendukung Basuki Thahaja Purnama. Seperti pada aksi Koran 

kompas lebih mendalam memberitakan keributan dan dalam pertemuan Joko 

Widodo dengan ulama, kiai dan habib juga lebih menonjolkan efek dari aksi umat 

islam yaitu makian dan fitnah antar masyarakat Indonesia. 

Kata kunci: Framing, berita, penistaan agama, Gubernur DKI 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG 

Dewasa ini perkembangan komunikasi semakin berkembang dari hari ke 

hari. Salah satu yang berkembang sangat pesat yaitu hadirnya New Media seperti 

situs berita online. Hal ini tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat akan 

informasi sebagai bagian dari gaya hidup. Di era globalisasi sekarang 

ketergantungan akan suatu informasi dalam media menjadi sesuatu hal yang 

sangat penting. Informasi yang aktual, akurat dan menarik dan juga kecepatan 

berita seakan menjadi tuntutan bagi khalayak saat ini. Informasi yang diangkat 

dalam media massa juga sangat beragam seperti permasalahan sosial, politik, 

ekonomi, budaya, gender, dan masih banyak lainnya yang menyangkut aspek 

kehidupan manusia.  

Media komunikasi massa yang saat ini digunakan oleh masyarakat antara 

lain media cetak, media elektronik dan media online. Media cetak adalah media 

yang menyampaikan pesannya dengan berbentuk tertulis dan dicetak berupa 

lembaran seperti Koran, majalah, tabloid, dan lain-lain. Media elektronik adalah 

sebuah media yang dalam penyampaian informasinya disajikan dengan bentuk 

audio ataupun visual seperti televisi dan radio. Media online adalah media massa 

yang tersaji secara online disitus web (website) internet.  

Media online juga merupakan produk jurnalistik online. Jurnalistik online 

disebut juga cyber journalism didefinisikan sebagai pelaporan fakta atau peristiwa 
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yang diproduksi dan didistribusi melalui internet. Dengan munculnya media 

online ini informasi dari sebuah peristiwa menjadi sangat cepat dapat disampaikan 

oleh pihak media kepada masyarakat melalui pemberitaan media online.  

Dari berbagai media diatas surat kabar merupakan media massa yang paling 

tua. Sejarah mencatat keberadaan surat kabar dimulai sejak ditemukannya mesin 

cetak oleh Johann Gutenberg pada tahun 1450 di Jerman1. Sedangkan keberadaan 

surat kabar di Indonesia ditandai dengan perjalanan panjang melalui lima priode, 

yakni masa penjajahan belanda, penjajahan jepang, menjelang kemerdekaan dan 

awal kemerdekaan, zaman orde baru serta orde baru tepatnya di surabaya2. Setelah 

mengalami berbagai perkembangan dewasa ini surat kabar sudah menjadi 

santapan yang biasa. Manusia zaman sekarang sudah memasuki masyarakat 

informasi. Koran sudah masuk desa, Koran sudah bukan barang konsumsi yang 

mahal.  

Jhon Tebbel berpendapat bahwa koran sudah merupakan bagian dari 

kebutuhan manusia akan informasi baik untuk dirinya sendiri keluarga dan untuk 

usaha bisnis.3 Dengan koran yang menjadi barang konsumsi tidak mahal sehingga 

diera sekarang mahasiswa mampu untuk berlangganan. Meskipun media cetak 

beritanya bisa dibilang telat dibanding dengan media televisi dan media online 

tapi media cetak informasinya lebih dalam dibanding dengan media yang lain. 

Karena media cetak menbutuhkan proses yang lama, sehingga berita yang 

                                                                 
1
 Sedia Willing Barus. Jurnalistik, petunjuk teknis menulis berita;. (Penertbit Erlangga 

Jakarta 2010) hlm. 5. 
2
 Ibid., hlm.6. 

3
 Jhon Tebbel, karier Jurnalistik. Penerjemah Dean Prataly Rahayuningsi, (semarang; 

Dahara Prize, 2003), hlm.1. 



3 

 

sekarang baru bisa dimunculkan besok. Membaca tulisan dalam sebuah surat 

kabar berarti menangkap pesan yang dikomunikasikan oleh media yang 

menerbitkan. Pesan yang disampaikan terlepas dari baik atau buruk dimata 

khalayak. Hal ini bisa mengubah mental, sikap, perilaku dan gaya hidup mereka.  

Kehadiran surat kabar merupakan pengembangan suatu kegiatan yang sudah 

lama berlangsung dalam dunia diplomasi dan dilingkungan dunia usaha. Surat 

kabar pada awalnya ditandai oleh wujud yang tetap, bersifat komersil (dijual 

secara bebas), memiliki beragam tujuan (memberi informasi, mencatat, 

menyajikan, hiburan dan desas-desus), bersifat umum dan terbuka. Surat kabar 

juga lebih mendalam dalam menyampaikan berita.  

Dalam sebuah kejadian semua bisa menjadi berita yang menarik dan juga 

bisa menjadi berita yang tidak diharapkan. Di Indonesia sering sekali berita 

tentang kekerasan entah kekerasan orang tua terhadap anak, guru terhadap murid, 

kekerasan seksual, pertikaian antar suku ras dan agama masih sering terjadi di 

Negeri ini. konflik antar agama yang seharusnya tidak terjadi tapi masih banyak 

dipermasalahkan. Indonesia yang menggunakan hukum pancasila harusnya tidak 

ada pertikaian antar agama, satu sama lain harus saling menghormati antar 

keyakinan.  

Akhir-akhir ini isu agama menjadi isu yang sangat menarik dalam 

perbincangan media. Publik sedang ramai memperbincangkan beberapa topik 

yang sedang hangat. Hal ini tidak lepas dari pernyataan salah satu calon Gubernur 

DKI Jakarta yaitu Basuki Tjahaja Purnama. Seperti yang marak di youtube dan 
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juga berita Basuki Tjahaja Purnama dalam pidatonya dikepulauan seribu yang 

mengatakan bahwa isi Al-Quran surah Al-Maidah Ayat 51 sebagai pembodohan. 

Tentu saja hal ini menjadi reaksi keras dikalangan umat islam yang merasa kitab 

sucinya dilecehkan. Sejumlah kalangan membawa persoalan ini keranah hukum 

dengan tuntutan penistaan agama4.  

Dengan adanya isu tersebut maka umat Islam melakukan aksi besar-besaran 

yang digelar di Jakarta untuk menuntut Basuki Tjahaja Purnama sebagai penistaan 

Agama. Aksi besar-besaran yang mendatangkan beribu-ribu umat Islam 

berkumpul di Jakarta merupakan aksi terbesar sepanjang sejarah Islam di 

Indonesia. Adanya aksi banyak sekali wartawan dari media telefisi ataupun Koran 

yang meliput peristiwa. Karena setiap media mempunyai visi dan misi tersendiri 

dan juga tidak dimiliki oleh satu orang. Begitu juga para wartawan yang mencari 

berita tidak hanya melihat dari satu sisi, maka setiap media banyak ragam cara 

pengemasannya. Apalagi melihat media sekarang sudah banyak yang ditumpangi 

oleh aktor politik. Maka tidak heran lagi jika media saat ini banyak yang tidak 

sesuai dengan UU Penyiaran bahwa media harus netral tidak boleh ada 

keberpihakan.  

Dari berbagai media yang ada mempunyai cara pengemasan berita 

tersendiri, ada yang pro dan ada juga yang kontra. Ada yang lebih condong 

memberitakan islam terhadap aksinya dan ada juga yang memberitaka bahwa aksi 

tersebut ditunggangi oleh aktor politik. Ada yang memberitakan dari sisi positif 

                                                                 
4
 https://hasrilweb.word;press.com/2016/10/26/muslim-dimana-letak-kebebasan-

mejalankan-ajaran-agama/  diakses tanggal 23 desember 2016 

https://hasrilweb.word;press.com/2016/10/26/muslim-dimana-letak-kebebasan-mejalankan-ajaran-agama/
https://hasrilweb.word;press.com/2016/10/26/muslim-dimana-letak-kebebasan-mejalankan-ajaran-agama/
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dan ada juga yang memberitakan dari sisi negatif. Pemberitaan dari sisi positif, 

yang diberitakan bahwa aksi tersebut adalah aksi yang berjalan tertip dan damai, 

dalam aksinya masa aksi melakukan bersih-bersih sepanjang jalan Medan 

Merdeka Selatan, Jalan Merdeka Barat, dan Jalan M.H Thamrin, Jakarta Pusat. 

Seperti dalam beberapa headline berita Koran yang penulis kutip. Sedangkan 

pemberitaan dari sisi negatif media hanya memberitakan kericuhan yang terjadi.  

Dalam headline berita koran Kompas pada Sabtu 5 November 2016 tertulis 

judul besar “Presiden: Aktor Politik Menunggangi” dengan Lead “Ucapan Terima 

Kasih pada Ulama, Kiai dan Habib”5. Pada edisi 6 September 2016 dengan 

Headline “Presiden Punya Data Intelijen” dengan lead “Tidungan Ada Aktor 

dalam Demo Tak Mendasar”6. Pada edisi 13 September 2016 dengan Headline 

“Keberagaman Jadi Anugerah” dengan Lead “presiden: Saling Ejek dan Memaki 

Bukan Jati Diri Bangsa”7. Dan pada edisi 17 November 2016 dengan Headline 

“HOrmati Proses Hukum” dengan Lead “Pencalonan Basuki di Pilkada Tidak 

Gugur”8. Dari berbagai judul diatas sudah pasti ada sesuatu yang akan 

ditonjolkan, mau dari segi mana yang akan ditonjolkan dengan menggunakan 

judul tersebut. Judul atau Headline sebagai kepala berita adalah sudah pasti 

menggunakan kata yang menarik para pembaca.  

Banyak sekali media-media yang memberitakan kasusnya Basuki Tjahaja 

Purnama tentang penistaan agama. Karena melihat itu sebagai isu yang terhangat 

                                                                 
5
 Koran Kompas, Headline Edisi sabtu 5 November 2016. Hlm.1  

6
 Koran Kompas, Headline Edisi sabtu 6 November 2016. Hlm.1 

7
 Koran Kompas, Headline Edisi sabtu 13 November 2016. Hlm.1 

8
 Koran Kompas, Headline Edisi sabtu 17 November 2016. Hlm.1 
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ada yang dijadikan sebagai berita utama dan ada juga sebagai berita pelengkap. 

Dengan adanya keberagaman berita yang tidak berimbang dalam memberitakan 

peristiwa aksi dan juga kasus Basuki Tjahaja Purnama tentang penistaan agama 

maka penulis mengambil kesimpulan untuk dijadikan judul penelitian. 

Berdasarkan pada latar belakang diatas penulis memberi judul “Framing Kasus 

Ahok tentang Penistaan Agama (Analisis Terhadap Berita Kompas Edisi 5-

17 November 2016”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, disusunlah perumusan masalah yaitu 

”bagaimana framing kasus Ahok tentang penistaan agama dalam berita Kompas 

edisi 5-17 November 2016?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana framing pemberitaan kasus ahok tentang 

penistaan agama dalam koran kompas.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Berguna bagi pengembangan kajian Komunikasi Islam pada Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(KPI). 

b. Bisa menjadi sumbangan pemikiran secara tertulis untuk 

pengembangan ilmu dakwah islam. 
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c. Sebagai bahan pustakawan dengan harapan bisa menjadi tambahan 

referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai framing 

pemberitaan media massa.  

b. Sebagai rujukan untuk para media agar lebih kreatif dan bijaksana 

dalam mengemas berita untuk dipublikan. 

3. Manfaat Sosial 

Untuk menunjukan kepada publik tentang konstruksi realitas sosial 

yang dilakukan media massa, agar publik memiliki kemampuan dalam 

memilih berita dan memiliki penilaian kritis terhadap berita yang 

disampaikan oleh media.  

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu dalam tinjauan pustaka berguna untuk membantu 

peneliti dalam menentukan langkah-langkah sistematis dari teori dan analisis 

framing. Penelitian terdahulu dijadikan referensi dalam menggunakan analisis 

framing pada penelitian ini sehingga peneliti dapat dengan tepat menggunakan 

analisis framing pada objek yang telah diteliti. Berikut adalah penelitian terdahulu 

yang telah peneliti kumpulkan sebagai refrensi dalam menggunakan analisis 

framing. 

Jurnal penelitian berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Media Terhadap 

Perempuan Koruptor (analisa pembingkaian kasus korupsi Angelina sondakh pada 

sampul majalah tempo)” yang diteliti oleh Sinung Utami Hasri Habsari Dosen 
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Jurusan Hubungan Masyarakat FISIP Universitas Pandanaran. Penelitian tersebut 

sama-sama membahas tentang framing pemberitaan. Yang membedakan 

kasusnya. Dari segi penelitiannya, pada penelitian tersebut menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan analisis framing model Robert N. Entman. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah Media seharusnya mengedepankan 

rasa pertanggungjawaban sosial untuk melakukan pemberitaan yang obyektif dan 

bermartabat. Namun kondisi yang sering terjadi pada sebagian media massa di 

Indonesia seringkali melupakan tanggung jawab moral sebagai sebuah sarana 

informasi. Karena persaingan antar media yang kian ketat mereka cenderung 

memberitakan sebuah permasalahan yang sekiranya laku untuk dijual.9. 

Jurnal penelitian berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Pilkada Kaltim 

Di Surat Kabar Kaltim Post Dan Tribun Kaltim Edisi 11 Mei 2013” yang diteliti 

oleh Ah. Januar As’ari Mahasiswa Program study S1 Ilmu komunikasi. Fakultas 

ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Mulawarman Kalimantan timur. 

Penelitian tersebut sama-sama membahas tentang framing pemberitaan. Yang 

membedakan kasusnya, penelitian ini menggunakan study banding antara Kaltim 

Post dan Tribun Kaltim. Dari segi penelitiannya, pada penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis framing model Zong 

Dangpan dan Gerald M.Kosicki. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah antara 

Kaltim Post dan Tribun Kaltim mempunyai framing yang berbeda. Mulai dari 

                                                                 
9
 Sinung Utami Hasri Habsari “analisa framing pemberitaan media terhadap perempuan 

koruptor (analisa pembingkaian kasus korupsi Angelina sondakh pada sampul majalah tempo) “  

(bandung, hubungan masyarakat FISIP Universitas Pandanaran 2012) 
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penentuan Headline, lead, latar informasi, kutipan sumber, pernyataan, hingga 

penutup.10. 

Jurnal penelitian berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Deklarasi 

Pencapresan Jokowi Di Media Massa (framing media massa surat kabar terhadap 

pemberitaan deklarasi pencapresan Jokowi di media Indonesia, Kompas, 

Republika dan Jawa Pos)” yang diteliti oleh Yudhi Agung Wijanarko dan Sri 

Hastjarjo Mahasiswa Ilmu komunikasi. Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian tersebut sama-sama membahas 

tentang framing pemberitaan. Yang membedakan kasusnya, Dari segi 

penelitiannya, pada penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan analisis framing model Robert N. Entman. Kesimpulan dari penelitian 

tersebut adalah dari media yang diteliti ada empat perbedaan pertama, Define 

Problem, kedua, Diagnose causes, ketiga, make moral judgement, dan keempat, 

treatment recommendation.11 

Jurnal penelitian berjudul “Analisis Framing Berita Calon Presiden RI 

2014-2019 Pada Surat Kabar Kaltim Post Dan Tribun Kaltim” yang diteliti oleh 

Elina Flora Mahasiswa Ilmu Komunikasi. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Mulawarman Kalimantan Timur. Penelitian tersebut sama-sama 

membahas tentang framing pemberitaan. Yang membedakan kasusnya, penelitian 

ini menggunakan study banding antara Kaltim Post dan Tribun Kaltim. Dari segi 

                                                                 
10

 Ah. Januar As’ari “Analisis Framing Pemberitaan Pilkada Kaltim Di Surat Kabar 

Kaltim Post Dan Tribun Kaltim Edisi 11 Mei 2013”  (Kaltim, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Mulawarman 2016) 
11

 Yudhi Agung Wijanarko dan Sri Hastjarjo “analisis framing pemberitaan deklarasi 

pencapresan jokowi di media massa” (Surakarta, fakultas ilmu sosial dan politik Universitas 

sebelas maret 2014) 
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penelitiannya, pada penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan analisis framing model Zong Dangpan dan Gerald M.Kosicki. Kesimpulan 

dari penelitian tersebut adalah antara kedua media lebih dipengaruhi oleh 

pemilik/institusi surat kabar.12 

F. Kerangka Teori 

1. Konstruksi realitas dalam peliputan berita politik dimedia massa 

Realitas dipandang sebagai suatu yang tidak dibentuk secara 

ilmiah, dan juga bukanlah sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Namun 

sebaliknya ia dibentuk dan dikonstruksi13. Berangkat dari pemahaman 

paradigma konstruktivis inilah yang kemudian menjalaskan bahwa 

setiap indivisu memiliki pemahaman yang berbeda-beda terhadap suatu 

realitas. Hal ini terjadi karena referensi, pengalaman hidup dan latar 

belakang sosial antar individu satu dengan yang lain berbeda. 

Fakta/peristiwa adalah hasil konstruksi. Realitas itu hadir karena 

dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas tercipta lewat 

konstruksi, sudut pandang tertentu dari wartawan. Disini tidak ada sudut 

pandang yang objektif, karena realita itu tercipta lewat konstruksi dan 

pandangan tertentu. Realita bisa berbeda-beda tergantung pada 

bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami oleh wartawan yang 

mempunyai pandangan yang berbeda. Pengkonstruksian realita dapat 

                                                                 
12

 Elina Flora, “Analisi Framing Berita Calon Presiden Ri 2014-2019 Pada Surat Kabar 

kaltim Post dan Tribun Kaltim” (Kaltim, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Mulawarman 2014) 
13

 Eriyanto. Analisis Framing. (Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media). LKis 2001 hlm. 

15. 
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dilihat melalui Headline, lead, latar informasi serta kutipan sumber. 

Pada headline mempunyai framing yang kuat, pembaca cenderung lebih 

mengingat headline yang dipakai dibanding bagian berita. Pada lead 

terlihat sudut pandang dari berita yang menunjukan kecenderungan 

berita menunjukan perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan. 

Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi makna yang 

ingin ditampilkan wartawan. Latar yang dipilih menentukan kemana 

arah pandang khalayak hendak dibawa. Latar merupakan elemen wacana 

yang dapat menjadi alasan pembenaran gagasan yang diajukan pada 

lead. 

Media massa merupakan produk yang dibuat oleh manusia. Salah 

satu produk dari media massa adalah teks berita. Secara otomatis teks 

berita kemudian menjadi buah dari konstruksi atas realita. Maka dalam 

hal ini teks berita juga merupakan suatu yang subyektif. Subyektifitas 

teks media itu sendiri berasal dari sudut pandang dan konsep tersendiri 

yang ditawarkan oleh wartawan dalam suatu peristiwa. Dalam 

pandangan konstruktivis adanya bias dalam setiap pemberitaan bukanlah 

sesuatu yang salah seperti anggapan dari pandangan positivis, namun hal 

ini merupakan praktek dari pemberitaan jurnalistik.14 Praktek membuat 

liputan berita yang menempatkan suatu pandangan lebih penting dari 

pandangan lain.  

                                                                 
14

 Ibid., hlm.17. 
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Media massa bertindak sebagai sebuah sistem untuk 

menginformasikan pesan dan simbol untuk khalayak. Tentunya sistem 

ini mengandung setrategi pengemasan realitas. Pesan dan simbol lebur 

menjadi satu dalam sebuah teks berita yang dikonsumsi oleh khalayak. 

Oleh karena itu teks berita menjadi ajang pertarungan antar wacana satu 

dengan yang lain. Pertarungan ini kemudian akan dimenangkan oleh 

wacana yang berhasil dalam menggiring khalayak kepada opini publik 

maupun sikap tertentu.  

2. Teori Agenda-Setting 

Agenda setting adalah upaya media untuk membuat 

pemberitaannya tidak semata-mata menjadi saluran isu dan peristiwa. 

Ada strategi, ada kerangka yang dimainkan media sehingga pemberitaan 

mempunyai nilai lebih terhadap persoalan yang muncul. Idealnya, media 

tak sekedar menjadi sumber informasi bagi publik. Namun juga 

memerankan fungsi untuk mampu membangun opini publik secara 

kontinyu tentang persoalan tertentu, menggerakkan publik untuk 

memikirkan satu persoalan secara serius, serta mempengaruhi keputusan 

para pengambil kebijakan.  

Asumsi dasar dari agenda setting adalah bahwa media memberi 

tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu mempengaruhi khalayak 

untuk  menganggapnya penting. Jadi, apa yang dianggap penting oleh 
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media maka penting juga bagi khalayak.15 Menurut teori agenda setting 

media massa dapat mempengaruhi persepsi khalayak tentang apa yang 

dianggap penting. Media massa memang tidak menentukan tapi 

mempengaruhi. Dengan memilih berita tertentu dan mengabaikan yang 

lain media membentuk citra dan gambaran dunia kita seperti yang 

disajikan dalam media massa.  

Teori ini menganggap bahwa media massa dengan memberikan 

perhatian pada isu tertentu dan mengabaikan yang lainnya akan 

memiliki pengaruh terhadap pendapat umum. Orang akan cenderung 

mengetahui apa saja yang diberitakan media massa dan menerima 

susunan prioritas yang diberikan media massa terhadap isu-isu yang 

berbeda. 

3. Tinjauan tentang analisis framing 

Analisis framing secara sederhana digambarkan sebagai analisis 

untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau 

apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui 

konstruksi. Realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna 

tertentu. Peristiwa dipahami dengan bentukan tertentu. Hasilnya 

pemberitaan media pada sisi tertentu atau wawancara dengan orang-

orang tertentu. Semua elemen tersebut tidak hanya bagian dari teknik 

                                                                 
15

 Prof. Dr. H.M. Burhan Bungin, S.Sos. M.Si, Sosiologi komunikasi (teori, Paradigma, 

dan Diskursus teknologi Komunikasi di Masyarakat) . Kencana 2006, Edisi pertama Cetakan ke-5. 

hlm. 285 
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jurnalistik tetapi menandai bagaimana sebuah peristiwa dimaknai dan di 

tampilkan16 

Pada dasarnya, framing adalah metode untuk melihat cara bercerita 

media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambarkan pada cara melihat 

realitas yang dijadikan berita oleh media. Cara melihat ini berpengaruh 

pada hasil akhir dari konstruksi realitas. Analisis framing sebagai 

analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media mengkonstruksi 

realitas. Analisi framing juga untuk melihat bagaimana peristiwa 

dipahami dan dibingkai oleh media17. 

Ada dua esensi utama dari framing, yaitu pertama, bagaimana 

peristiwa dimaknai. Ini berhubungan dengan bagian mana yang diliput 

dan bagian mana yang tidak diliput. Kedua, bagaimana fakta ditulis, Hal 

ini berhubungan dengan pemakaian kata, kalimat atau gambar untuk 

mendukung gagasan. Sebagai sebuah metode analisis teks, analisis 

framing mempunyai karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan 

analisis isi kuantitatif. Dalam analisis isi kuantitatif, yang ditekankan 

adalah isi (content) dari suatu pesan/teks komunikasi. Sementara dalam 

analisis framing, yang menjadi pusat adalah pembentukan pesan dari 

teks. Framing, terutama melihat bagaimana pesan/peristiwa dikonstruksi 

oleh media bagaimana wartawan mengkonstruksi peristiwa dan 

menyajikannya kepada khalayak pembaca18 

 

                                                                 
16

 Eriyanto. Analisis Framing. (Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media). LKis 2001 hlm. 8 
17

 Ibid., hlm. 9 
18

 Eriyanto. Analisis Framing, hlm. 11 
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4. Efek Framing  

Dari setiap berita yang dibuat dan dipublikan sudah pasti 

memberikan efek kepada khalayak, tinggal tergantung dari setiap 

individu bagaimana persepsi dari berita yang cermati. Menurut Eriyanto 

sekurangnya ada empat efek framing antara lain sebagai berikut:19 

a. Framing mendefinisikan realitas tertentu dan melupakan definisi lain 

atas realitas. Framing menyediakan alat bagaimana peristiwa 

dibentuk dan dikemas dalam bentuk yang sederhana, mudah 

dipahami dan dikenal khalayak. 

b. Framing yang dilakukan media akan menonjolkan aspek tertentu dan 

mengaburkan aspek yang lain. Framing umumnya ditandai dengan 

menonjolkan aspek tertentu dari realitas, akibatnya ada aspek lain 

yang tidak mendapat perhatian yang memadai. 

c. Framing yang dilakukan media akan menampilkan sisi tertentu dan 

melupakan sisi yang lain. Dengan manampilkan sisi tertentu dalam 

berita ada sisi lain yang terlupakan, menyebabkan aspek lain yang 

penting dalam memahami realitas tidak mendapat liputan dalam 

berita. 

d. Framing yang dilakukan media akan menampilkan fakta tertentu dan 

mengabaikan fakta yang lain. Efek yang segera terlihat dalam 

pemberitaan yang memfokuskan pada satu fakta, menyebabkan fakta 

lain yang mungkin relevan dalam pemberitaan menjadi tersembunyi. 

                                                                 
19

 Eriyanto. Analisis Framing hlm. 230 
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5. Framing Model Zongdang Pan dan Gerald M. Kosickyi 

Dari berbagai model analisis framing, model framing yang 

diperkenalkan oleh Zongdang Pan dan Gerald M. Kosickyi ini adalah 

salah satu model yang paling popular dan banyak dipakai20. Analisis 

framing ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam menganalisis teks 

media. Analisis framing dilihat bagaimana wacana publik tentang suatu 

isu atau kebijakan dikonstruksikan dan dinegosiasikan. Untuk 

pengolahan data analisis framing model Framing Zong dang Pan dan 

Gerald M. Kosickyi ini menggunakan empat perangkat yakni Sintaksis, 

Skrip, Tematik, dan Retoris21. 

a. Struktur sintaksis. 

Hubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa, 

pernyataan, opini, kutipan, pengamatan kedalam bentuk susunan 

suatu berita. Struktur sintaksis ini dengan dapat diamati dari bagan 

berita (lead yang dipakai, headline, kutipan yang diambil, latar 

informasi, sumber, pernyataan, penutup).  

b. Struktur Skrip. 

Berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau 

menceritakan peristiwa kedalam bentuk berita. Struktur ini melihat 

bagaimana setrategi cara bercerita atau bertutur yang dipakai oleh 

wartawan dalam mengemas peristiwa kedalam bentuk berita. Bentuk 

umum dari struktur skrip ini adalah pola 5W + 1H who, what, when, 

                                                                 
20

 Ibid., hlm.289  
21

 Eriyanto. Analisis Framing , hlm. 294. 
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where, why dan how. Meskipun pola ini tidak selalu dijumpai dalam 

setiap berita yang ditampilkan. Kategori informasi ini yang 

diharapkan diambil wartawan untuk dilaporkan. Unsur kelengkapan 

berita ini dapat menjadi penanda framing yang penting.  

c. Struktur tematik. 

Berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 

pandangannya atas peristiwa kedalam proposisi, kalimat atau 

hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. 

Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan 

dalam bentuk yang lebih kecil.  

d. Struktur retoris 

Berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu 

kedalam berita. Struktur ini akan melihat bagaimana wartawan 

memakai pilihan kata, idiom, grafik dan gambar yang dipakai bukan 

hanya mendukung tulisan, melainkan juka menekankan arti tertentu 

kepada pembaca.  
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G. Metode Penelitian 
1. Paradigma 

Menurut pemikiran Guba dan Lincoln sebagai mana dikutip Dedy Nur 

Hidayat, paradigma ilmu pengetahuan (komunikasi) terbagi menjadi tiga, 

yaitu paradigma positivist, paradigm kritis dan paradigma konstruktiv22. 

Karena penelitian ini menggunakan analisis framing, yaitu analisis 

yang melihat wacana sebagai hasil dari konstruksi realitas sosial maka 

penelitian ini termasuk dalam paradigma konstruktivis. Paradigma ini 

mempunyai posisi dan pandangan tersendiri terhadap media dan teks berita 

yang dihasilkannya. Konstruktivis memandang realitas kehidupan sosial 

bukanlah realitas yang natural, tetapi hasil konstruksi. Karenanya, 

konsentrasi analisis pada paradigma konstruktivis adalah menemukan 

bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi dengan cara apa 

konstruksi itu dibentuk.  

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 

memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari 

perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial didalam masyarakat. 

Objek analisis dalam pendekatan kualitatif adalah makna gejala-gejala sosial 

dan budaya dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat 

bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai kategorisasi tertentu23. 

                                                                 
22

 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: teori, paradikma dan diskursus teknologi 

komunikasi di masyarakat, (Jakarta:kencana,2007), hlm.. 237 
23

 Ibid., hlm.244 



19 

 

Menurut Crasswell, beberapa asumsi dalam pendekatan kualitatif yaitu; 

pertama, peneliti kualitatif lebih memperhatikan proses dari pada hasil. 

Kedua, peneliti kualitatif lebih memperhatikan interpretasi. Ketiga, peneliti 

kualitatif merupakan alat utama dalam pengumpulan data dan analisis data 

serta peneliti kualitatif harus terjun langsung kelapangan, melakukan 

observasi dilapangan. Keempat, peneliti kualitatif menggambarkan bahwa 

peneliti terlibat dalam proses interpretasi data, dan pencarian pemahaman 

melalui kata atau gambar24.  

Menurut Bogdan Taylor, penelitian kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati25. 

3. Tahapan Penelitian 

Prosedur penelitian adalah sebagai instrument berikut; 

a. Telaah teks, mencari data mengenai hal-hal yang telah diteliti berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar. Dalam hal ini koran Kompas.  

b. Observasi sebagai metode ilmiah. Observasi adalah suatu cara 

penulisan untuk memperoleh data dalam bentuk pengamatan dengan 

sistematis fenomena yang diselidiki26. Observasi teks, pembagian data 

yang diperoleh kedalam dua bagian yaitu primer dan skundeer. Data 

primer meneliti teks berita kasus Basuki Tjahaja Purnama tentang 

                                                                 
24

 Agus Salim, Teori dan Paradigm Sosial dari Denzim Guba dan Penerapannya, 

(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2001) hlm. 204 
25

 Syamsir Salam dan Jaenal Arifin, Metodologi Penelitian Sosial, (JKT:UIN Press,2006), 

hlm. 302 
26

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:Andi Offset,1989), hlm.92  
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penistaan agama dikoran Kompas. Data skunder mencari data lain 

yang mendukung objek penelitian seperti buku-buku dan tulisan.  

4. Teknik Pengolahan Data  

Untuk pengolahan data menggunakan metode Framing Zongdang 

Pan dan Gerald M. Kosickyi yang menggunakan empat perangkat yakni 

Sintaksis, Skrip, Tematik, dan Retoris. Model ini berasumsi bahwa 

setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi 

ide27. 

Struktur  Perangkat 
Framing 

 Unit Yang Diamati 

     

SINTAKSIS 
Cara wartawan 

Menyusun Fakta 

 

1. Skema Berita. 

 Headline, lead, latar 
informasi, kutipan, 

sumber, pernyataan, 
penutup.  

     

SKRIP 
Cara wartawan 

mengisahkan 
fakta 

 
2. Kelengkapan 

berita. 

 

5W+1H 

     

TEMATIK 
Cara wartawan 
menulis fakta 

 3. Detail. 

4. Koherensi. 
5. Bentuk kalimat. 

6. Kata ganti. 

 
Paragraph, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 

     

RETORIS 
Cara wartawan 

menekankan 
fakta 

 
7. Leksikon. 
8. Grafis. 

9. Metafora.  

 
Kata, idiom, 

gambar/foto, grafis 

 

 

 
                                                                 

27
 Eriyanto. Analisis Framing. (Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media). LKis 2001 

hlm.294 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan dan juga untuk mencapai pemahaman 

yang sistematis dari penelitian ini maka sistematika penulisan ini terdiri dari 

lima bab dan masing-masing bab terdiri dari sub bab dengan penyususnan yang 

akan penulis sampaikan sebagai berikut:  

BAB I  Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, 

pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, tinjauan pustaka serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II Gambaran Umum Kompas membahas sejarah perusahaan visi dan 

misi 

BAB III  Analisis Dan Pembahasan mengenai framing pemberitaan kasus 

ahok tentang penistaan agama dikoran kompas edisi tgl 5 november 

– 17 november 2016. 

BAB IV Bab terakhir membahas tentang Kesimpulan dan Saran 

 

 

 



78 
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis mengenai framing 

analisis untuk menganalisis teks media dalam mengemas berita tentang kasus 

dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta nonaktif 

Basuki Thahaja Purnama di Koran Kompas pada edisi 5 sampai 17 November 

2016. Dari pembahasan sebelumnya penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengemasan yang dilakukan Koran Kompas terkait kasus dugaan 

penistaan agama yang dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta nonaktif 

Basuki Thahaja Purnama, terlihat dari berita yang disajikan. Koran 

Kompas dalam memberitakan kasus ini lebih menonjolkan sesuatu yang 

mendukung Basuki Thahaja Purnama atau kedalam ranah hukum.  

2. Bahasa jurnalistik dan pesan yang disampaikan terhadap kasus dugaan 

penistaan agama yang dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta nonaktif 

Basuki Thahaja Purnama di Koran Kompas masih terdapat kata-kata yang 

tidak sesuai dengan kaidah bahasa jurnalistik yakni tidak tunduk pada 

etika “tak mendasar” dan  secara dakwah kata tersebut tidak sesuai 

dengan qoulan karima atau perkataan yang mulia apalagi ini berita 

tentang aksi yang dilakukan oleh umat islam.  

 

B. SARAN 
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1. Redaksi Koran Kompas sebagai perusahaan yang produknya informasi, 

maka seharusnya menjadikan Koran kompas sebagai sarana 

menyampaikan informasi bukan sebagai agent of propaganda bagi 

pembaca. 

2. Seorang wartawan ketika melaporkan berita diharapkan dapat 

menanggalkan bias-bias (tidak mengikut sertakan opini, idiologi dan 

keberpihakan wartawan terhadap suatu peristiwa) 

3. Bagi seorang wartawa dan tim redaksi Koran Kompas seharusnya lebih 

menggunakan kata-kata yang sesuai kaidah bahasa jurnalistik agar sesuai 

etika dan lebih menggunakan kata-kata yang mulia lebih memberikan 

seorang pemimpin disebuah Negara. 

4. Bagi pembaca hendaknya dapat memahami makna yang terdapat dimedia 

massa, dengan mencermati kata, kalimat istilah, isi berita serta validitas 

sumber informasi yang tersaji dimedia massa. Serta aktif mencari 

informasi yang sama dari sumber media yang berbeda, untuk mengetahui 

kualitas kebenaran sebuah informasi  

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dalam penelitian mengenai analisis 

framing dan menggunakan teori Agenda Setting mampu mengembangkan 

dari penelitian ini  
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